Terbebas Dari Proses
(Vithimuttapariccheda)



Dua Belas Jenis Individu

1. Duggati ahetuka.

2. Sugati ahetuka.

3. Dvihetuka.

4. Tihetuka puthujjana.
5. Sotapatti maggattha.
6. Sotapatti phalattha.

7. Sakadagami maggattha.



Dua Belas Jenis Individu

8. Sakadagami phalattha.
9. Anagami maggattha.
10. Anagami phalattha.
11. Arahatta maggattha.

12. Arahatta phalattha.



Empat Macam Patisandhi

(15) Apayapatisandhi kamasugatipatisandhi
riupavacarapatisandhi ariipavacarapatisandhi ceti
catubbidha patisandhi nama. (Penyambung-

kelahiran-kembali di bumi kemalangan,
penyambung-kelahiran-kembali di bumi yang
penuh kebahagiaan indriawi, penyambung-
kelahiran-kembali di bumi lingkup-materi-
halus dan penyambung-kelahiran-kembali di
bumi lingkup-nonmateri dinamakan empat
macam penyambung-kelahiran-kembali).



(1 6) Tattha akusalavipakopekkhasahagatasantiranam apdayabhumiyam
okkantikkhane patisandhi hutva tato param bhavangam pariyosane

cavanam hutva vocchijjati, ayamekapayapatisandhi nama. (Dalam

hal ini, resultan tidak-baik kesadaran yang
menginvestigasi yang disertai dengan
ketenangan menjadi (kesadaran) penyambung-
kelahiran-kembali pada saat masuk ke dalam
bumi kemalangan. Lalu, setelah itu menjadi
faktor-kehidupan, akhirnya menjadi
(kesadaran) kematian dan terpotong. Satu-
satunya inilah yang dinamakan sebagai
penyambung-kelahiran-kembali di bumi
kemalangan).



17. Kusalavipakopekkhasahagatasantiranam pana kamasugatiyam

manussanariceva jaccandhdadinam bhummassitanarnca
vinipatikasuranam patisandhibhavangacutivasena pavattati.

(Selanjutnya, resultan baik kesadaran yang
menginvestigasi yang disertai dengan
ketenangan berlangsung sebagai
penyambung-kelahiran-kembali, faktor-
kehidupan dan kematian manusia-
manusia yang buta sejak lahir dan lain-
lain; dewa yang terikat pada bumi dan
asura yang celaka).



Penjelasan

(16) Pada saat masuk ke dalam: pada
momen kelahiran kembali/konsepsi

(Okkantikkhaneti patisandhikkhane).

(17) Buta sejak lahir adalah buta
sejak dari kelahiran. Dalam hal
semua makhluk yang lahir melalui
telur dan kandungan tidak memiliki
mata di momen Kkelahiran. gaysandn

jaccandho. Kiricapi jatikkhane andajajalabuja sabbepi acakkhukava.).



e Dengan demikian, makhluk yang
dinamakan buta sejak lahir adalah
makhluk yang matanya tidak
diproduksi oleh penyambung
kelahiran kembali yang diberikan atau
oleh kamma lainnya karena
kemampuannya telah dihambat oleh
sebuah kamma yang membelenggu
mata persis di saat kemunculan mata
dan lain-lain (Tathdpi cakkhdadiuppajjanarahakdlepi

cakkhuppattivibandhakakammappatibahitasamatthiyena dinnapatisandhina, itarenapi va
kammena anuppadetabbacakkhuko satto jaccandho nama)



e Buta sejak lahir dan lain-lain:
di sini, dan lain-lain dipahami
sebagai tuli sejak lahir, bisu
sejak lahir, bodoh sejak lahir,
gila sejak lahir, orang kasim,
hermafrodit, “netral” dan lain-

laln (Jaccandhadinanti ettha adiggahanena

Jjaccabadhirajaccamiugajaccajalajaccummattakapandakaubh
atobyanjanakanapumsakamammadinam sangaho)



e Dewa yang terikat pada bumi:
mereka yang terikat pada (sita)
bumi, bergantung pada (nissita)
bumi dan dewa yang berkaitan
dengan bumi. Yang celaka:
mereka yang jatuh /mengalami
keruntuhan dari akumulasi
kebahagiaannya @hummadeve sita nissita

taggatikattati bhummassita. Sukhasamussayato vinipatati
vinipatika)



patisandhibhavangacutivasena pavattanti. (D elapan
resultan-besar mengalir sebagai
penyambung-kelahiran-kembali, faktor-
kehidupan dan kematian di bumi yang penuh
kebahagiaan indriawi mana pun).

19. Ima nava kamasugatipatisandhiyo nama. (Sembilan 1Nl
dinamakan |kesadaran| penyambung-
kelahiran-kembali di bumi yang penuh
kebahagiaan indriawi).



(18) D1 bumi yang penuh
kebahagiaan indriawi mana
pun: di tujuh jenis bumi yang
penuh kebahagiaan indriawi
yang meliputi para dewa dan

manusia (Sabbatthapi kamasugatiyanti

devamanussavasena sattavidhayapi
kamasugatiyam).



4| BT ————————————— Y] 0101 101 ¢!
jenis ini disebut sebagai [kesadaran]|
penyambung-kelahiran-kembali
lingkup-indriawi).

2 1 » Tesu catunnam apdyanam manussanam vinipatikasuranarica ayuppamanaganandya niyamo natthi.

(Di antara mereka, tidak ada ketentuan
jangka waktu untuk batas usia
makhluk-makhluk di empat bumi

kemalangan, para manusia dan asura
yang celaka).



(21) D1 antara mereka: di antara
individu-individu yang terkait dengan
penyambung kelahiran kembali seperti
yang telah disampaikan atau di antara
alam kemalangan dan lain-lain. Tidak
ada ketentuan jangka waktu untuk
batas usia: karena beberapa dari
mereka panjang umur dan beberapa
dari mereka lebih panjang umur (esa

yathavuttapatisandhiyuttesu puggalesu, apayadisu va. Ayuppamanaganandya niyamo
natthi kesarici cirayukatta, kesarici ciratarayukatta ca).



e “Siapa pun yang hidup lama,
dia hidup kurang lebih untuk
seratus tahun. Seratus tahun
yang kedua tidak dicapai.” Hal
ini dikatakan dengan merujuk
pada keadaan saat ini. (v ciram

Jivati, so vassasatam jivati, appam va bhiyyo (di. ni. 2.7,
sam. ni. 1.145; a. ni. 7.74), dutiyam vassasatam na
papunati’ti idam pana ajjatanakalike sandhaya vuttam).



2 2. Catumahardjikanam pana devanam dibbani
pancavassasatani ayuppamanam,
manussagananaya
navutivassasatasahassappamanam hoti, tato
catuggunam tavatimsanam, tato catuggunam
yamanam, tato catuggunam tusitanam, tato
catuggunam nimmanaratinam, tato catuggunam

paranimmitavasavattinam. (Batas usia untuk
para dewa Empat Maharaja adalah
500 tahun surgawi; untuk
perhitungan tahun manusia menjadi
sebanyak 9 juta tahun).



22. Kemudian, untuk para dewa di alam
tiga puluh tiga dewa empat kali lipat
dari itu. Untuk para dewa Yama empat
kali lipat dari itu. Untuk para dewa di
alam yang sangat menyenangkan empat
kali lipat dari itu. Untuk para dewa di
alam para dewa yang bersenang-senang
dengan ciptaannya empat kali lipat dari
itu. Untuk para dewa yang
mengendalikan ciptaan-ciptaan dewa
lain empat kali lipat dari itu).



Rentang-kehidupan di Enam Alam Dewa

Empat Maharaja
(Catummaharajika)

Tiga Puluh Tiga Dewa
(Tavatimsa)

Dewa Yama
(Yama)

Satu Hari
Surgawi dalam
Tahun Manusia

50

Tahun
Surgawi

Tahun
Manusia

9.000.000

36.000.000

144.000.000

Alam yang sangat menyenangkan
(Tusita)

576.000.000

Alam para dewa yang gemar mencipta
(Nimmanarati)

Alam para dewa yang mengendalikan
Ciptaan-ciptaan dewa lain
(Paranimmitavasavatti)

2.304.000.000

9.216.000.000




(22) Lima ratus tahun surgawi:
satu hari sama dengan lima puluh
tahun manusia. Memastikan bulan
dan tahun sesuai dengan
perhitungan tersebut, batas usia
adalah 500 tahun dengan ukuran
tahun SUI'8aWI. (pibbani paiicavassasataniti

manussanam panndsa vassani ekadinam, tadanurtpato
masasamvacchare paricchinditva dibbappamanani
pafnicavassasatani ayuppamdanam hoti).



(22) Empat kali lipat dari itu: setelah
melipatgandakan ukuran 50 tahun manusia
yang sama dengan satu hari; dan 500 tahun
para dewa di empat maharaja menghasilkan
1.000 tahun untuk para dewa di tiga puluh
tiga maka dengan melipatgandakan hari dan
tahun menjadi empat kali lipat. Selanjutnya,
batasnya adalah 1.000 perhitungan surgawi;
akan tetapi dengan perhitungan manusia
menjadi 36 juta tahun. (raw catuggunanti carumanarajiranam

pannasamanussakavassaparimitam divasam, dibbani ca paficavassasatani digunam katva
dibbavassasahassani tavatimsanam sambhavatiti evam divasasamvaccharadigunavasena
catuggunam, tam pana dibbaganandaya vassasahassam, manussagananaya
satthivassasatasahassadhikatikotippamanam hoti).



eUntuk para dewa Yama empat kali
lipat itu: empat kali lipat dari batas
usia tiga puluh tiga dewa sesuai
dengan yang telah disampaikan.
Dengan perhitungan surgawi menjadi
2.000; dengan perhitungan manusia

menjadi 144 juta tahun. (rato catuggunam

yamananti tavatimsanamayuppamanato vuttanayena
catuggunam, dibbagananaya dvisahassam,

manussaganandya cattalisavassasatasahassadhika
cuddasa vassakotiyo honti)



Selesali



